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Abstract

Dating is a common experience among students entering young adulthood, a stage often marked
by the challenge of forming intimate connections. Relationship quality plays a key role in
determining dating’s impact on students. Therefore, it is essential for dating students to assess
their relationship quality and understand the influencing factors. Relationship quality can be
evaluated by measuring relationship satisfaction. This study investigated the contributions of
differentiation of self and neuroticism toward relationship satisfaction of female students in
Jabodetabek. The data was collected from 84 participants via electronic questionnaires
distributed through social media and directly to universities in Jabodetabek. The findings
indicated that both differentiation of self and neuroticism significantly contributed to
relationship satisfaction. Differentiation of self not only enhances relationship satisfaction but
can also mitigate the negative impact of neuroticism.
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Abstrak

Berpacaran umum ditemukan pada mahasiswa yang memasuki usia dewasa muda, periode yang kerap dicirikan
dengan tantangan terkait krisis kedekatan. Kualitas hubungan berpacaran menjadi penting karena memberikan
dampak pada perkembangan mahasiswa. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengevaluasi kualitas
hubungan dan mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas hubungan. Kualitas hubungan dapat
dievaluasi dengan mengukur kepuasan hubungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi
diferensiasi diri dan karakteristik kepribadian neurotisisme terhadap kepuasan hubungan mahasiswa perempuan
di Jabodetabek. Diperoleh data dari 84 partisipan dengan penyebaran kuesioner elektronik melalui media sosial
dan secara langsung ke universitas di Jabodetabek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diferensiasi diri dan
neurotisisme berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan hubungan pada mahasiswa perempuan di
Jabodetabek. Tidak hanya memprediksi kepuasan hubungan, diferensiasi diri dapat mengatasi dampak negatif

dari neurotisisme sehingga dapat meningkatkan kepuasan hubungan.

Kata Kunci: diferensiasi diri, kepuasan hubungan, mahasiswa, mahasiswa perempuan, neurotisisme

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Hasil penelitian ini menujukkan keunikan dari diferensiasi diri. Seperti di berbagai penelitian sebelumnya, pengelolaan identitas
(managing identity) berdampak positif terhadap kepuasan hubungan, tapi tidak seperti di masyarakat yang invidualis, di masyarakat
yang komunal seperti Indonesia ternyata kepekaan relasional (relational sensitivity) justru membawa dampak positif terhadap
kepuasan hubungan. Hal ini sesuai dengan kaidah masyarakat Indonesia yang mengutamakan sikap hormat kepada orang lain yang
menjadi budaya dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk menyesuaikan teori psikologi sesuai dengan konteks Indonesia.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa di Indonesia tergolong dalam usia dewasa muda dengan rata-rata usia 19 sampai
23 tahun menurut data Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia (2024) yang berarti sedang menghadapi krisis kedekatan (intimacy vs. isolation) sesuai
dengan tahapan perkembangan psikososial Erikson (1968). Krisis ini disebut sebagai proses
pendewasaan karena perlu menyeimbangkan keintiman dalam hubungan romantis dengan orang yang
dicintai dengan idividualitas yaitu identitas diri yang sudah diperoleh pada tahap perkembangan
sebelumnya. Mempertahankan individualitas seperti otonomi diri bertujuan untuk mencapai
produktivitas dan tanggung jawab dalam kehidupan dewasa (Feist & Feist, 2008).

Kondisi tersebut nyata ditemukan di kalangan mahasiswa dari data Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia pada tahun 2017 yaitu sebanyak 81% remaja putri dan 84% remaja putra sudah
mulai berpacaran atau memiliki pasangan. Tidak berhenti sampai memiliki pasangan, keberhasilan
melalui Krisis ini ditandai dengan tercapainya nilai (virtue) yang disebut cinta yang matang. Adapun
nilai ini tidak hanya berupa ketertarikan seksual saja tetapi disertai komitmen, kompromi, kerja sama,
dan persahabatan dengan pasangan (Feist & Feist, 2008). Seluruh komponen tersebut dapat
menciptakan keseimbangan antara kebergantungan pada pasangan dan otonomi diri yang dibutuhkan
mahasiswa saat berada pada masa transisi kehidupannya (Whitton dkk., 2013). Beralih dari
sepenuhnya dalam pengawasan orang tua menjadi memiliki kebebasan atau otonomi penuh dalam
mengambil keputusan atas hidupnya (Bouchey & Furman, 2006).

Berpacaran pun ditemukan memberikan dampak positif pada perkembangan mahasiswa,
seperti menjadi sumber dukungan bagi mahasiswa pada masa awal perkuliahan (Bouchey & Furman,
2006) untuk beradaptasi dengan kondisi dan perubahan seperti tinggal jauh dari orang tua, hidup yang
lebih mandiri, dan tanggung jawab yang bertambah di perkuliahan. Dalam kondisi ini, biasanya
mahasiswa akan lebih banyak mengeksplorasi diri sehingga mulai membangun idealisme atau
ekspektasi akan masa depan yang diinginkan, termasuk dalam memilih pasangan. Memiliki pacar
tidak lagi menjadi bagian dari harga diri saja tetapi untuk saling memenuhi kebutuhan sosial
emosional sebagai pasangan yang berdampak pada pertumbuhan dan pencapaian diri (Montgomery,
2014; Whitton dkk., 2013).

Sayangnya, berpacaran juga ditemukan dapat memberikan dampak negatif kepada
mahasiswa. Seperti yang disebutkan sebelumnya, hubungan romantis menjadi sumber dukungan
emosional yang besar sehingga sangat rentan pula mengakibatkan stres saat konflik dalam hubungan
(Bouchey & Furman, 2006). Hal ini berkaitan dengan respons ketika menghadapi konflik dalam
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hubungan romantis. Kecenderungan untuk lebih mengekspresikan emosi negatif dan sikap penuh
kontrol pada pasangan dapat mengganggu kesejahteraan dan keyakinan diri pasangan (Furman, 2000)
serta menimbulkan kekerasan dalam hubungan yang dapat berulang dan bertambah buruk setelah
menikah (Gayford, 1975). Dampak negatif lainnya seperti depresi dan bunuh diri juga mungkin
terjadi ketika hubungan tidak berjalan dengan baik atau harus berakhir (Joyner & Udry, 2000;
Whitton & Kuryluk, 2012).

Fenomena yang ditemukan pada perempuan di Indonesia menurut data dari Survei
Pengalaman Hidup Perempuan Nasional (SPHPN) oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KemenPPPA) pada tahun 2016 yaitu sebanyak 33.4% perempuan mengalami
kekerasan fisik/seksual dan 2,090 dari 10,847 kasus kekerasan dilakukan oleh pacar menurut data
dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni PPA) tahun 2016. Hal ini
dapat mengindikasikan bahwa mahasiswa perempuan di Indonesia berpotensi untuk mengalami
dampak negatif berpacaran. Ini bertolak belakang dengan teori dan penelitian yang menunjukkan
bahwa memiliki pacar menjadi salah satu cara untuk memenuhi tugas perkembangan mahasiswa dan
mendukung pertumbuhan diri yang lebih baik.

Melihat adanya potensi berpacaran memberikan dampak negatif pada mahasiswa maka
penting bagi mahasiswa untuk mengevaluasi kualitas hubungan romantisnya. Kualitas hubungan
dapat diketahui dengan mengukur tingkat kepuasan hubungan. Kepuasan hubungan atau relationship
satisfaction menurut Hendrick dkk. (1998) merupakan evaluasi subjektif seseorang terhadap
hubungan romantis yang sedang dijalani dengan tujuan untuk memberikan makna pada hubungannya.
Kepuasan hubungan ini bersifat subjektif sehingga dapat menggambarkan dinamika hubungan
bersama pasangan dan fenomena dalam hubungan yang memengaruhi kepuasan terhadap hubungan.

Kepuasan hubungan menurut Vangelisti dan Perlman (2006) terbagi menjadi tiga aspek
utama, yaitu perilaku, kognitif, dan emosi. Aspek perilaku menjadi tanda yang paling menonjol dan
mudah ditemukan untuk membedakan pasangan yang merasa puas dan tidak puas dengan
hubungannya. Hal ini karena perilaku pasangan dalam hubungan bersifat resiprokal sehingga dapat
membentuk pola interaksi. Seseorang yang merasa puas dengan hubungannya akan menunjukkan
perilaku yang positif dan mendukung pasangannya sehingga pasangannya akan menampilkan
perilaku yang sama. Sedangkan seseorang yang tidak puas dengan hubungannya akan sulit untuk
memahami pasangannya sehingga memunculkan perilaku yang negatif dan maladaptif. Disebutkan
bahwa pola interaksi tersebut akan semakin terlihat saat terjadi konflik, pasangan akan mudah
mengalami stres karena siklus interaksi yang negatif dan penuh tekanan. Perempuan biasanya

cenderung memberikan lebih banyak tuntutan, kritikan, dan perlawanan sedangkan laki-laki akan
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cenderung menghindar bahkan mengabaikan sehingga sulit untuk dapat menyelesaikan konflik dalam
hubungan.

Aspek kognitif biasanya meliputi keyakinan dan ekspektasi terhadap pasangan atau hubungan
yang dijalani (Vangelisti & Perlman, 2006). Biasanya keyakinan yang irasional dan terdistorsi seperti
harus memahami pasangannya tanpa adanya komunikasi yang terbuka dan perbedaan pendapat
sebagai tanda ketidakcocokan sering membuat kualitas hubungan menurun. Kondisi tersebut bisa saja
terjadi pada mahasiswa yang pada masa perkembangannya sedang membentuk idealisme tentang
pasangan dan hubungan romantis (Bouchey & Furman, 2006). Idealisme yang tidak realistis dan
cenderung egosentris akan membuat seseorang sulit untuk memberikan penerimaan, keterbukaan,
kesabaran, toleransi, dan merasakan kebahagiaan dengan pasangan. Hal inilah yang kemudian
memengaruhi aspek emosi yang mencakup respons fisiologis tubuh (Vangelisti & Perlman, 2006).
Seseorang yang merasa puas dengan hubungannya akan merasa nyaman dan menunjukkan afeksi
pada pasangannya. Bahkan saat menghadapi konflik, kondisi hubungan cenderung tetap stabil karena
dapat mengenal dan mengekpresikan emosi dengan tepat kepada pasangan. Sedangkan seseorang
yang tidak puas dengan hubungannya merasa tidak nyaman dan cenderung merasakan emosi negatif
atau pun memanipulasi emosinya ketika bersama dengan pasangan.

Dinamika dalam setiap hubungan romantis bisa bervariasi karena melibatkan dua orang
dengan karakteristik diri yang berbeda (Bouchey & Furman, 2006) yang kemudian saling
memengaruhi satu sama lain. Salah satu karakteritik diri yang ditemukan berkontribusi dalam
kepuasan hubungan adalah tingkat diferensiasi diri (Norona & Welsh, 2016). Diferensiasi merupakan
konsep yang dikembangkan oleh Bowen (1978) yang disebut sebagai kemampuan untuk
menyeimbangkan otonomi diri dan kebergantungan dalam sebuah relasi. Hal ini dibutuhkan oleh
mahasiswa dalam menghadapi krisis kedekatan karena perlu untuk memenuhi kebutuhan relasi tetapi
tidak kehilangan jati diri dengan mengembangkan otonomi dirinya seperti mengambil keputusan atas
kehidupannya. Bowen menyebutkan bahwa kemampuan ini sudah mulai dikembangkan sejak masa
anak-anak bersama dengan anggota keluarga. Dalam keluarga, seseorang mulai belajar untuk
memisahkan pikiran dan perasaannya dari orang lain untuk dapat mengembangkan nilai dan identitas
diri sehingga dapat membuat keputusan atas dirinya sendiri (Arnett, 2014).

Diferensiasi diri mencakup keterlibatan kemampuan interpersonal dan intrapersonal dalam
relasi dekat (Bowen, 1993; Kerr & Bowen, 1988). Dalam relasi dekat seperti berpacaran, kemampuan
interpersonal dibutuhkan untuk menyeimbangkan otonomi diri dan kebergantungan terhadap
pasangan yang ditandai dengan usaha untuk mempertahankan identitas diri tanpa merasa takut adanya

keterikatan atau penolakan dalam sebuah hubungan dekat. Kemampuan intrapersonal dibutuhkan
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sebagai fungsi kognitif dalam berpikir rasional saat menghadapi konflik. Hal ini bertujuan untuk
memisahkan pikiran dan emosi sehingga dapat mempertahankan posisi diri (I positions) dan menjaga
otonomi diri. Penelitian yang dilakukan oleh Drake dkk. (2015) mendukung konsep diferensiasi diri
dengan penemuan bahwa seseorang dengan tingkat diferensiasi diri yang tinggi memiliki kematangan
emosi yang baik ketika menghadapi konflik, mampu untuk mengendalikan emosi diri sendiri, dan
mengenali emosi pasangan, sehingga dapat berpikir rasional untuk menemukan solusi dengan
pasangan.

Konsep diferensiasi diri yang dikembangkan dari Bowen Family Systems Theory sangat erat
kaitannya dengan konteks budaya yang membentuk pola berelasi seseorang (Bowen, 1978). Dilihat
dari konteks budaya Indonesia yang merupakan bagian dari Asia, diferensiasi diri terbagi menjadi
tiga dimensi (Lee & Johnson, 2017), yaitu mempertahankan identitas (maintaining identity),
kepekaan relasional (relational sensitivity), dan jarak emosional (emotional distancing).
Mempertahankan identitas (maintaining identity) merupakan kemampuan untuk mempertahankan
identitas diri dengan rasional seperti menyampaikan pendapatnya tetapi tetap terkoneksi secara
emosional dengan pasangan. Dimensi ini juga mencakup kemampuan seseorang untuk
mempertahankan diri dalam posisi menekan dan dapat mengelola emosi dengan baik, sehingga dapat
berpikir jernih dan tidak selalu bertindak sesuai dengan ekspektasi atau untuk menyenangkan orang
lain (Kerr & Bowen, 1988; Skowron & Friedlander, 1998). Kepekaan relasional (relational
sensitivity) merupakan kecenderungan untuk menyesuaikan respons pikiran, perasaan, dan perilaku
yang ditampilkan untuk mendapatkan penerimaan dan menghindari konflik dengan orang lain. Jarak
emosional (emotional distancing) merupakan kecenderungan untuk menarik diri dan menghindari
kontak fisik ataupun emosi dengan orang lain.

Diferensiasi diri yang baik dapat membuat komunikasi yang lebih efektif dan terbuka dengan
pasangan (Kerr & Bowen, 1988). Hal ini berkaitan dengan tingkat diferensiasi diri yang tinggi
ditandai dengan nilai dimensi mempertahankan identitas yang lebih tinggi dibanding kedua dimensi
lainnya. Artinya seseorang dapat berpikir secara rasional untuk mempertahankan posisi dirinya dalam
hubungan, tidak terlalu bergantung dan reaktif secara emosional kepada pasangannya tetapi menjadi
lebih terbuka dalam berdialog tentang perasaan dan pendapatnya dengan pasangan. Komunikasi
efektif seperti ini yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam hubungannya. Memiliki kebutuhan akan
intimasi tidak seharusnya membuat mahasiswa kehilangan identitas dirinya karena bergantung pada
pasangannya, melainkan menjadi lebih terbuka dalam membangun komunikasi untuk saling
memenuhi kebutuhan dan idealisme yang dimiliki terhadap pasangan dan hubungan yang sedang

dijalani.
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Dimensi mempertahankan identitas yang ditemukan dapat menyeimbangkan dimensi jarak
emosional dan kepekaan relasional (Yalginkaya, 2019) termanifestasi saat kondisi jarak emosional
dan kepekaan relasional dalam kondisi ekstrem. Artinya, kecenderungan emosi rentan dipengaruhi
oleh orang lain sehingga berdampak pada respons individu. Seseorang yang terlalu bergantung pada
orang lain akan selalu mengubah dirinya untuk memenuhi ekspektasi dan menyenangkan orang lain.
Begitu juga sebaliknya, seseorang yang sulit untuk menyesuaikan dirinya dengan orang lain dalam
relasinya akan cenderung membangun batasan dan jarak karena merasa orang lain tidak dapat
memahaminya. Dua kondisi esktrem tersebut membuat seseorang sulit untuk mengendalikan
emosinya dan mengambil keputusan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan orang lain
dalam sebuah relasi.

Karakteristik diri lainnya yang memengaruhi dinamika hubungan romantis adalah
karakteristik kepribadian. Menurut McCrae dan Costa (2008), kepribadian seseorang dapat
digambarkan dengan lima faktor kepribadian yang disebut Five Factor Personality. Penelitian
sebelumnya menemukan sifat bawaan (trait) yang paling berkorelasi terhadap kepuasan hubungan
adalah neurotisisme (Malouff dkk., 2010). Artinya semakin tinggi tingkat neurotisisme seseorang
maka semakin rendah tingkat kepuasan hubungan yang dirasakan. Adapun neurotisisme digambarkan
sebagai kerentanan untuk mengalami stres dan emosi yang tidak stabil sehingga mudah merasa cemas
yang disertai sensitivitas yang berlebih sehingga menimbulkan rasa rendah diri. Tidak hanya
berkorelasi dengan kepuasan hubungan, tingginya tingkat neurotisisme juga berdampak pada
tingginya tingkat perceraian (McCrae & Costa, 2008). Penelitian juga menemukan bahwa seseorang
dengan neurotisisme yang tinggi cenderung memiliki persepsi negatif khususnya terhadap perilaku
pasangan yang dinilai tidak sesuai dengan harapannya (Finn dkk., 2013) sehingga lebih sulit untuk
memaafkan pasangan (Donnellan dkk., 2007).

Neurotisisme menjadi salah satu aspek kepribadian yang dapat berperan besar dalam proses
perkembangan mahasiswa menghadapi krisis kedekatan. Berada dalam fase transisi remaja menuju
dewasa, banyak usaha yang dilakukan untuk membangun masa depan sehingga kehadiran pasangan
dibutuhkan sebagai sumber dukungan. Namun, memiliki kerentanan yang tinggi terhadap stres karena
perbedaan yang dimiliki dengan pasangan atau konflik dalam hubungan dapat menimbulkan tekanan
berlebih dalam hubungan yang memengaruhi rasa puas akan hubungan. Ketika dihadapkan dengan
konflik, seseorang dengan neurotisisme yang tinggi cenderung lebih reaktif terhadap emosi
negatifnya dan sulit untuk kembali stabil (Feist & Feist, 2008). Ada juga peluang yang lebih besar
mengalami stres pasca konflik yang disertai dengan gejala psikologis seperti cemas dan gejala fisik

seperti sakit kepala (Kreuzer & Gollwitzer, 2022). Selain berdampak pada respons stres mahasiswa,
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tingkat neurotisisme yang tinggi juga berdampak pada persepsi dan sikap terhadap pasangan.
Cenderung memiliki persepsi yang negatif yang menganggap pasangan sebagai ’lawan’ (Braithwaite
dkk., 2016), lebih sensitif, rentan merasa tersakiti, dan merasa tidak aman (Antonioni, 2008). Persepsi
dan respons yang demikian tentunya dapat menghambat interaksi dan komunikasi, khususnya ketika
mengatasi konflik dalam hubungan.

Konflik pada dasarnya adalah hal yang wajar terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga
sangat mungkin terjadi juga pada mahasiswa yang memiliki pacar. Khususnya dalam proses
mencocokkan diri dengan pasangan dan saling memenuhi kebutuhan atau ekspektasi pasangan. Maka
dari itu, komunikasi yang terbuka dan efektif sangat diperlukan bukan sebagai bentuk perlawanan
karena merasa lebih baik dari pasangan tetapi untuk menemukan solusi yang tepat. Bagi kebanyakan
perempuan yang ditemukan lebih reaktif kepada pasangan perlu untuk mengendalikan diri sehingga
dapat bereaksi atau mengekspresikan perasaan dengan tepat kepada pasangan. Kemampuan untuk
dapat mengatasi dampak dari tingkat neurotisisme juga diperlukan sehingga dapat membangun
interaksi dan komunikasi yang lebih sehat dengan pasangan yang berdampak pada rasa puas terhadap
hubungan.

Kedua karakteristik diri, yaitu diferensiasi diri dan neurotisisme, berkontribusi terhadap
kepuasan hubungan khususnya dalam hubungan pernikahan. Namun, dari penelitian yang sudah
dipaparkan sebelumnya dan sejauh yang peneliti ketahui, belum banyak penelitian yang mengkaji
kontribusi kedua variabel tersebut pada kepuasan hubungan pada mahasiswa yang berpacaran.
Apalagi melihat kedua prediktor memiliki kaitan dalam respons terhadap konflik dan kerentanan
terhadap stres yang memengaruhi kepuasan hubungan, khususnya pada mahasiswa perempuan di
Indonesia yang ditemukan berpotensi untuk mengalami dampak negatif yang signifikan terhadap
pertumbuhan dirinya seperti gangguan kesehatan mental, kekerasan fisik dan seksual. Dengan
demikian, penelitian ini dibangun untuk dapat mengkaji lebih lanjut kontribusi kedua variabel
terhadap kepuasan hubungan. Mengingat kepuasan hubungan menjadi bagian yang penting bagi
kehidupan termasuk mahasiswa karena berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan hidup.

Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat kontribusi diferensiasi diri dan karakteristik
kepribadian neurotisisme sebagai prediktor terhadap kepuasan hubungan pada mahasiswa perempuan
yang berpacaran. Target populasi penelitian ini adalah mahasiswa perempuan di wilayah Jabodetabek
dengan pertimbangan bahwa wilayah ini banyak terdapat mahasiswa dari berbagai daerah di
Indonesia (Aditya dkk., 2022) dan lebih memungkinkan untuk dijangkau oleh peneliti. Proses analisis
data akan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda sehingga dapat melihat hubungan

antara kedua prediktor tersebut terhadap kepuasan hubungan.
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METODE

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa perempuan yang memiliki pacar dengan
rentang usia 19 sampai 23 tahun dan berdomisili di Jabodetabek. Dari kriteria partisipan tersebut telah
diperoleh data jumlah responden yang valid sebanyak 84 partisipan dari 94 partisipan yang mengisi
kuesioner. Data 10 partisipan lainnya tidak digunakan karena partisipan tidak sesuai dengan kriteria
usia dan jenis kelamin. Sampel tersebut dikumpulkan menggunakan teknik convenience sampling,
yaitu pengumpulan partisipan sesuai kriteria penelitian berdasarkan kesediaan partisipan dan
kemudahan dijangkau oleh peneliti (Gravetter & Forzano, 2012). Jumlah responden dalam penelitian
telah memenuhi kriteria statistik. Menurut perhitungan yang dilakukan dengan aplikasi G*Power
3.1.9.7 (Faul dkk., 2009) untuk regresi berganda dengan 4 variabel bebas, agar memperoleh power
80% diperlukan dengan minimal 67 partisipan, dengan effect size DOS (diferensiasi diri) terhadap
RAS (kepuasan hubungan) = .3 dan effect size N terhadap RAS = -.22 (Norona & Welsh, 2016).

Desain
Penelitian ini menggunakan metode penilitian kuantitatif non eksperimental dengan desain
penelitian uji prediksi model (regresi). Metode ini dipilih untuk melihat kontribusi prediktor terhadap

kriteria dengan lebih objektif dan sistematis (Young, 2017).

Prosedur

Peneliti menentukan Kkriteria partisipan yang sesuai dengan tujuan penelitian dan membuat
kuesioner elektronik menggunakan Google Form yang berisikan data demografi dan butir alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini. Kuesioner disebarkan melalui beberapa media sosial dan secara
langsung ke beberapa universitas di Jabodetabek. Kemudian dilakukan percobaan alat ukur yang
sudah diadaptasi pada 30 partisipan lalu dilakukan pengambilan data penelitian dalam jumlah sampel
yang lebih besar. Data yang terkumpul kemudian diolah untuk dianalisis lebih lanjut. Seluruh
prosedur penelitian sudah melewati proses uji etik melalui pengujian proposal studi dan mendapatkan
persetujuan dari Internal Review Board Universitas Pelita Harapan (IRB UPH) dengan nomor:
043/IRB-UPH/V11/2023.

Instrumen
Terdapat tiga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Tingkat kepuasan hubungan
diukur menggunakan adaptasi alat ukur Relationship Assessment Scale (Hendrick dkk., 1998) oleh
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Goei dan Magno (2011). Alat ukur ini terdiri dari tujuh pertanyaan dan skala Likert lima pilihan (1 =
“buruk”; 5 = “sangat baik”). Adapun contoh butir pertanyaan seperti berikut: “Seberapa baik
pasangan Anda memenuhi kebutuhan Anda?”. Hasil uji coba terhadap 30 partisipan menunjukkan
reliabilitas internal dengan nilai koefisien Aplha sebesar .800.

Diferensiasi diri diukur menggunakan adaptasi Differentiation of Self Inventory-Short Form
(Drake dkk., 2015) oleh Aditya dkk. (2022) yang terdiri dari 20 pernyataan. Setiap pernyataan
menggunakan skala Likert enam pilihan (1 = “sangat tidak cocok™; 6 = “sangat cocok™). Berikut
contoh butir pernyataannya: “Saya cenderung tetap tenang bahkan dalam kondisi menekan”. Hasil
uji coba terhadap 30 partisipan menunjukkan reliabilitas internal dengan nilai koefisien Alpha sebesar
.59 untuk dimensi mempertahankan identitas, .77 untuk dimensi kepekaan relasional, dan .60 untuk
dimensi jarak emosional.

Neurotisisme diukur menggunakan adaptasi alat ukur The Big Five Inventory (John &
Srivastava, 1999) yang berjumlah delapan pernyataan untuk dimensi neurotisisme oleh Goei dan
Magno (2011). Setiap pernyataan menggunakan skala Likert lima pilihan (1 = “sangat tidak setuju”;
5 = “sangat setuju”). Berikut contoh butir pernyataan: “Stabil secara emosional, tidak mudah
kecewa”. Hasil uji coba terhadap 30 data menunjukkan reliabilitas internal dengan nilai cronbach
alpha .78.

Teknik Analisis

Ketiga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini sudah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dengan melihat nilai item-rest correlation dan cronbach alpha. Selanjutnya dilakukan uji
statistik dan uji regresi dengan metode analisis regresi linier berganda hierarkis (hierarchical multiple
linear regression). Proses pengolahan data penelitian menggunakan perangkat lunak Jeffrey’s
Amazing Statistics Program (JASP 0.16.1.0; JASP Team, 2022).

Seluruh asumsi sudah diuji sebelum melakukan uji regresi. Hasil homoskedastisitas
menunjukkan persebaran data yang acak dan tidak membentuk pola megafon sehingga asumsi
terpenuhi (Goss-Sampson, 2020). Hasil uji normalitas residual menunjukkan bahwa residual data
berada pada sekitar dan mengikuti garis lurus sehingga persebaran data residual tergolong normal
(Tabachnick & Fidel, 2013). Tidak ditemukan adanya multikolinearitas pada seluruh variabel
prediktor karena nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10 (rentang nilai VIF 1,1 —
3,1), dan antara residual tidak terdapat autokorelasi karena nilai statistik Durbin-Watson lebih kecil
dari 3.
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HASIL

Berdasarkan data penelitian diperoleh demografi partisipan paling banyak berusia 20-21
tahun. Jumlah partisipan yang berasal dari Jabodetabek dan luar Jabodetabek hampir seimbang.
Dilakukan analisis untuk melihat distribusi data menggunakan nilai skewness dan kurtosis. Hasil
analisis menunjukkan semua variabel utama memiliki nilai skewness dan kurtosis yang berada pada
rentang -1.96 sampai 1.96 yang berarti data berdistribusi normal (Kim, 2013) sehingga dapat
dilakukan uji korelasi sebagai persyaratan untuk melanjutkan uji regresi. Q-Q plot juga menunjukkan
bahwa persebaran data mengikuti garis lurus yang memenuhi asumsi linearitas.

Tabel 1 menunjukkan rata-rata, standar deviasi, jangkauan dan korelasi antar variabel dalam
penelitian ini. Uji korelasi Pearson menunjukkan terdapat dua dimensi diferensiasi diri yang
mempunyai korelasi positif signifikan dengan kepuasan hubungan yaitu maintaining identity (r = .51,
p <.01) relational sensitivity (r = .24, p <.05). Hal ini bisa dikaitkan dengan konsep yang ditekankan
oleh Bowen bahwa dalam mengembangkan kemampuan berdiferensiasi diri aspek maintaining
identity yang meliputi kemampuan berpikir secara rasional dan mempertahankan posisi diri atau |
positions berperan paling penting (Kerr & Bowen, 1988) sehingga dapat menyeimbangkan kedekatan
dan kebergantungan dengan pasangan yang merupakan aspek relational sensitivity dan
kecenderungan untuk membangun batasan yang merupakan aspek emotional distancing.

Tabel 1.
Analisis Deskriptif dan Korelasi Variabel
Mean SD Range Ml RS ED Neu RAS
Ml 23.8 4.6 27
RS 35.3 8.9 44 57
ED 12.8 3 13 A7 28"
Neu 254 5.2 26 -72" =737 -.14
RAS 28.1 3.6 17 517 24" A9 -.36"

Catatan: *p <.5; **p < .05; Ml = maintaining identity; RS = relational sensitivity; ED = emotional distancing; Neu =
neuroticism

Relational sensitivity ditemukan memiliki korelasi positif signifikan dengan kepuasan
hubungan. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian di negara dengan budaya individualis di mana
ditemukan adanya korelasi negatif yang signifikan (Ying & Aditya, 2023). Uji korelasi antara
neurotisisme dengan kepuasan hubungan menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan (r =
-.36, p <.01). Artinya semakin tinggi tingkat neurotisisme maka semakin rendah kepuasan hubungan

yang dirasakan penemuan ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Malouff dkk. (2010).
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Tabel 2 berisi hasil uji regresi untuk menjawab hipotesis penelitian yaitu diferensiasi diri dan
karakteristik kepribadian neurotisisme berkontribusi terhadap kepuasan hubungan pada subjek
penelitian. Pada model 1, di mana hanya neurotisisme yang menjadi prediktor, terlihat bahwa
neurotisisme secara signifikan berkontribusi terhadap kepuasan hubungan sebesar 13% (F (1, 81) =
12.666, p < .01). Pada model 2, ketika neurotisisme dan tiga dimensi diferensiasi diri (maintaining
identity, relational sensitivity, dan emotional distancing) secara bersama menjadi prediktor, terlihat
seluruh prediktor dapat memprediksi kepuasan hubungan sebesar 30% (F (4, 78) = 7.778, p <.01).
Hanya saja jika dilihat lebih spesifik pada model 2, hanya dimensi maintaining identity (8 = .4, p <
.01) yang memberikan kontribusi signifikan terhadap kepuasan hubungan sedangkan neurotisisme

tidak lagi memberikan kontribusi signifikan demikian pula dua dimensi diferensiasi diri yang lain.

Tabel 2.
Hasil Analisis Hierarki Regresi Linier Berganda Dimensi Diferensiasi Diri dan Neurotisisme
terhadap Kepuasan Hubungan

B p R?
Model 1 Neuroticism -.30 <.01 13
Model 2 Neuroticism -01 .60
Maintaining identity 40 <.01 .30
Relational sensitivity -.01 .30
Emotional distancing .20 .20

Hasil analisis uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel kesejahteraan
psikologis dan asertivitas secara bersama-sama memiliki peran sebesar 27% terhadap variabel
penyesuaian perkawinan. Nilai signifikansi sebesar .000 (p < .05) bermakna bahwa hipotesis diterima,
sehingga kesejahteraan psikologis dan asertivitas secara bersama-sama berperan terhadap
penyesuaian perkawinan pada individu dewasa awal di Bali. VVariabel kesejahteraan psikologis secara
signifikan mampu berperan terhadap penyesuaian perkawinan (f = .068; SE =.032; p =.039). Begitu
pula dengan variabel asertivitas yang mampu berperan terhadap penyesuaian perkawinan (5 = .189;
SE = .051: p = .000). Berdasarkan data Tabel 2, koefisien beta variabel asertivitas lebih besar
dibandingkan variabel kesejahteraan psikologis, sehingga variabel asertivitas memiliki peran lebih
dominan dibandingkan peran variabel kesejahteraan psikologis dalam meningkatkan penyesuaian

perkawinan.

DISKUSI

Hasil uji regresi menunjukkan neurotisisme berkontribusi negatif pada kepuasan hubungan
jika diferensiasi diri belum dilibatkan dalam regresi. Penemuan ini berkaitan dengan konteks

partisipan yaitu mahasiswa perempuan yang ditemukan lebih reaktif secara emosional dalam
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hubungan dibandingkan laki-laki (Vangelisti & Perlman, 2006). Sejauh yang penulis ketahui masih
belum ada penelitian tentang hal ini di Indonesia, hanya saja beberapa penelitian di Indonesia
menunjukkan wanita cenderung mempunyai tingkat neurotisisme yang lebih tinggi dari pria sehingga
memang besar kemungkinan kondisi di Indonesia juga sama (Aditya & Magno, 2011; Nazneen,
2019). Hal ini bisa memburuk jika mahasiswa yang sedang mengembangkan otonomi diri lebih
banyak mengikuti keinginan sendiri (Whitton dkk., 2013) dan sulit untuk berpikir rasional sehingga
berdampak pada regulasi emosi diri sendiri maupun dalam memahami emosi/kondisi pasangan.

Tingginya neurotisisme mengakibatkan kecenderungan untuk lebih reaktif secara emosional
dan memiliki persepsi negatif terhadap pasangan sehingga dapat meningkatkan kerentanan terhadap
stres. Tekanan atau stres yang berlebih dalam hubungan tentunya akan membuat seseorang tidak
dapat berpikir jernih dan melakukan koping yang tidak efektif dalam menghadapi pasangannya
(Kreuzer & Gollwitzer, 2022). Dikaitkan dengan konteks partisipan sebagai perempuan perlu untuk
mengenal kecenderungan dalam dirinya sehingga dapat terlebih dahulu memahami kondisi diri lalu
memahami kondisi pasangannya. Perempuan dengan neurotisisme yang tinggi akan lebih sensitif
terhadap perilaku pasangan yang tidak sesuai dengan ekspektasi atau keinginannya. Tingginya
neuroticism juga dapat berdampak pada rasa rendah diri (Malouff dkk., 2010) yang membuat
perempuan menganggap pasangan sebagai satu-satunya sumber pemenuhan dirinya. Alhasil
perempuan dapat lebih banyak menuntut pada pasangan atau menormalisasi perilaku negatif
pasangan seperti kekerasan fisik/verbal yang menjadi salah satu dampak negatif berpacaran bagi
perkembangan diri mahasiswa. Apalagi dalam masa transisi kehidupan dewasa sebagai seorang
mahasiswa tentunya perempuan juga sedang mengembangkan otonomi diri untuk lebih mengeksplor
kemampuan dirinya.

Dampak negatif berpacaran dapat diatasi dengan saling memahami melalui komunikasi yang
efektif dalam hubungan. Hal ini akan dapat tercapai jika paling tidak salah satu pasangan tidak reaktif
sehingga dapat tetap rasional sekalipun dalam situasi emosional. Dengan demikin komunikasi tetap
dapat efektif. Terbukti dari hasil regresi dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa regulasi emosi
dengan menggunakan pikiran rasional (dimensi maintaining identity) dapat meningkatkan kepuasan
hubungan. Terbuka dalam mengkomunikasikan perasaan dan pikiran bukanlah hal yang buruk tetapi
perlu memahami kondisi pasangan sehingga dapat menemukan cara dan waktu yang tepat untuk
berkomunikasi dengan efektif. Perempuan yang cenderung lebih mudah mengkomunikasikan
emosinya dengan tepat dapat menolong laki-laki juga lebih terbuka dengan emosinya sehingga

keduanya dapat saling memahami kebutuhan masing-masing dan merasa puas dengan hubungannya.
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Pasangan yang cenderung sulit memenuhi kebutuhan satu sama lain akan sulit juga untuk
merasakan cinta dan akan lebih banyak merasakan penyesalan dalam hubungannya karena sebagai
pasangan tidak mampu untuk menyesuaikan diri dan hanya berfokus pada keinginan sendiri. Dalam
menjalin hubungan di usia dewasa memang dibutuhkan coping dan kematangan emosi yang lebih
baik agar dapat menciptakan hubungan yang sehat dan saling mendukung Whitton dkk. (2013). Selain
tekanan yang dihadapi dalam masa transisi, regulasi emosi juga sedang berkembang seiring dengan
mengembangkan otonomi dirinya. Dimensi maintaning identity menekankan pada kemampuan untuk
mempertahankan diri (I position) dan dapat berpikir rasional dalam situasi yang emosional menjadi
kontributor signifikan untuk meningkatkan kepuasan hubungan bahkan dapat mengimbangi efek
negatip dari neurotisisme. Hasil ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan
maintaning identity berkontribusi positip pada pengendalain emosi di kalangan remaja (Ying &
Aditya, 2023). Neurotisisme memang dapat mengakibatkan berbagai efek negatip pada relasi seperti
yang sudah dijelaskan di bagain awal diskusi ini, hanya saja dengan memiliki maintaning identity
yang baik, eek buruk tersebut dapat diredam. Pikiran rasional seseorang tidak hanya dapat mengenali
emosi yang dirasakan dan mengevaluasi emosi tersebut tetapi juga dapat menilai situasi yang sedang
dialami oleh pasangannya. Tujuannya adalah saat menghadapi konflik dengan pasangan dapat
menemukan cara berkomunikasi dan solusi untuk menyelesaikan konflik (Bowen, 1978).

Kedewasaan dalam berpikir dan meregulasi emosi merupakan aspek yang penting untuk
dimiliki seseorang sebelum memulai hubungan dengan pasangan seperti yang dibuktikan oleh hasil
penelitian ini. Kemampuan berdiferensiasi diri tidak hanya dapat meningkatkan kepuasan hubungan
tetapi juga dapat mengatasi kecenderungan negatif dari dalam diri. Hal ini karena seseorang dengan
diferensiasi diri yang tinggi dapat memisahkan pikiran dan perasaannya dalam berusaha untuk
mempertahankan identitas diri dalam memenuhi kebutuhan relasinya. Keterbukaan dan komunikasi
yang efektif dapat mendorong pasangan semakin bertumbuh dalam hubungannya (Ince & Isik, 2021)
dan kedua elemen tersebut merupakan output dari kemampuan untuk berdiferensiasi diri.

Kemampuan berdiferensiasi diri berarti mampu menyeimbangkan rasa kebergantungan
dengan pasangan dan otonomi diri. Hal ini selaras dengan proses pendewasaan dalam isu
perkembangan yang sedang dialami oleh mahasiswa. Mahasiswa dengan diferensiasi diri yang tinggi
dapat mengendalikan ekspektasi terhadap pasangan dan hubungannya sehingga tidak menjadi reaktif
berlebihan ketika menghadapi kenyataan yang tidak sesuai atau pun konflik dalam hubungannya.
Melainkan mahasiswa dapat saling berkomunikasi dan berkompromi dengan pasangannya untuk
membangun hubungan yang lebih intim tetapi tidak kehilangan identitas dirinya.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan perbedaan dengan hasil riset serupa di luar negeri.

Dimensi relational sensitivity hampir selalu berkontribusi negatif terhadap kepuasan relasi di negara-
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negara individualis, sedangkan di penelitian ini relational sensitivity justru berkontribusi positif
(analisis korelasi). Di negara individualis mendengarkan dan mengikuti nasehat orang tua (salah satu
pertanda dari relational sensitivity) dianggap merugikan dan merupakan pertanda dari ketidak
dewasaan, akan tetapi di negara komunal seperti Indonesia hal itu justru dianggap positif (Chung &
Gale, 2006).

Pada akhirnya, hasil penelitian ini ingin menekankan pada pentingnya bagi mahasiswa dan
khusunya mahasiswa wanita seperti responden penelitian ini untuk untuk mengenal dirinya dengan
baik sehingga mereka dapat mempunyai tingkat maintaning identity yang baik. Dengan memiliki
maintaning identity yang baik kemungkinan besar mereka akan dapat mempunyai relasi romantis
yang lebih baik, sekalipun mereka mempunyai tingkat neurotisisme yang realtif tinggi. Dengan
demikian mereka dapat lebih mampu menghindari efek negatip dari relasi dan menjadikan proses
berpacaran tidak hanya untuk memenuhi tugas perkembangan atau tren semata tetapi menjadi salah
satu cara untuk bertumbuh menjadi pribadi yang lebih dewasa melalui setiap proses yang dihadapi
dengan pasangan. Dengan demikian, mahasiswa dapat memaknai hubungan romantisnya karena

mencapai virtue yaitu cinta yang matang dan merasa puas dengan hubungannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua prediktor, diferensiasi diri dan
karakteristik kepribadian neurotisisme berkontribusi terhadap kepuasan hubungan pada mahasiswa
perempuan. Diferensiasi diri memberikan kontribusi positif yang signifikan sedangkan neurotisisme
memberikan kontribusi negatif yang signifikan pada kepuasan hubungan. Namun, dimensi
maintaining identity sebagai bagian dari diferensiasi yang paling signifikan berkontribusi dapat
mengatasi kontribusi negatif dari neurotisisme. Mahasiswa yang memiliki tingkat diferensiasi diri
yang tinggi akan dapat mengatasi tingkat neurotisisme pada dirinya dan merasa lebih puas dengan
hubungannya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat diperhatikan dan ditingkatkan dalam
penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini, prediktor diferensiasi diri dan tingkat neurotisisme hanya
dilihat dari salah satu pihak yaitu perempuan sehingga pada penelitian selanjutnya dapat melihat dan
membandingkan kontribusi kedua prediktor terhadap kepuasan hubungan antara laki-laki dan
perempuan sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kontribusi masing-masing
pasangan dalam hubungannya. Akan lebih baik jika penelitian selanjutnya menggunakan dyadic
analysis dengan menggunakan actor partner interdepende model (APIM) sehingga peneliti dapat
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sekaligus melihat efek dari kedua prediktor kepada responden pria dan wanita. Penelitian selanjutnya
juga perlu menggunakan sampel yang lebih banyak sehingga bisa mendapatkan hasil dengan tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian saran untuk mahasiswa adalah penting untuk dapat melatih
kemampuan berdiferensiasi diri yang dapat dimulai dari relasi terdekat seperti pacar dan keluarga.
Mahasiswa dapat mengenal diri sendiri dan belajar untuk dapat terbuka dalam relasinya sehingga
dapat menjalin hubungan yang lebih bermakna. Melatih diri untuk dapat mengenal kecenderungan
diri dan mengkomunikasikan dengan orang terdekat sangat diperlukan supaya mahasiswa juga dapat

mengenal dan memahami orang lain dalam relasinya.
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